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Abstract: This study aims to explore the influence of interpersonal skills, problem solving, 

and resilience on the work readiness of Gen Z students who are active in student 

organizations at Dian Nusantara University. Design/Methodology/Approach: Using a 

quantitative approach with a saturated sample method on 99 active students in ORMAWA. 

Data were collected through observation, interviews, and online questionnaires. Analysis 

included validity, reliability, multicollinearity, heteroscedasticity, multiple regression, and 

T and model tests. Findings: Interpersonal skills and resilience have a positive and 

significant effect on job readiness, with t-count values of 4.189 and 2.725 respectively and 

a significance value of 0.000. In contrast, problem solving had no significant effect with a t-

count value of 1.060 and a significance of 0.292. The coefficient of determination (R²) shows 

that 50.6% of the variation in work readiness can be explained by these variables. 

Implication: Interpersonal skills and resilience should be given more attention in the 

development of student organization programs to improve work readiness. 

Originality/Value: This study reveals the importance of interpersonal skills and resilience 

in Gen Z students' work readiness, providing new guidelines for training and development 

programs in academic settings. 

 

Keyword: Interpersonal skills, problem solving, resilience, job readiness, Gen Z students, 

student organizations. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh keterampilan interpersonal, 

problem solving, dan resiliensi terhadap kesiapan kerja mahasiswa Gen Z yang aktif dalam 

organisasi mahasiswa di Universitas Dian Nusantara. Desain/Metodologi/Pendekatan: 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sampel jenuh pada 99 mahasiswa aktif di 

ORMAWA. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner online. Analisis 

mencakup uji validitas, reliabilitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, regresi berganda, serta 

uji T dan model. Temuan: Keterampilan interpersonal dan resiliensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja, dengan nilai t-hitung masing-masing 4,189 dan 2,725 serta nilai 

signifikansi 0,000. Sebaliknya, problem solving tidak berpengaruh signifikan dengan nilai t-hitung 
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1,060 dan signifikansi 0,292. Koefisien determinasi (R²) menunjukkan 50,6% variasi kesiapan 

kerja dapat dijelaskan oleh variabel-variabel ini. Implikasi: Keterampilan interpersonal dan 

resiliensi harus lebih diperhatikan dalam pengembangan program organisasi mahasiswa untuk 

meningkatkan kesiapan kerja. Orisinalitas/Nilai: Penelitian ini mengungkapkan pentingnya 

keterampilan interpersonal dan resiliensi dalam kesiapan kerja mahasiswa Gen Z, memberikan 

panduan baru untuk program pelatihan dan pengembangan di lingkungan akademis. 

 

Kata Kunci: Keterampilan interpersonal, problem solving, resiliensi, kesiapan kerja, 

mahasiswa Gen Z, organisasi mahasiswa. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks industri 4.0 dan society 5.0, kesiapaan kerja memerlukan adaptasi 

terhadap perubahan teknologi dan dinamika pasar kerja yang cepat. Perubahan dunia kerja 

dan  pertumbuhan ekonomi yang secara bertahap melampaui penggunaan teknologi, 

termasuk otomatisasi dan kecerdasan buatan Artificial Intelegence (AI) untuk penggunaan 

pembelajaran atau sekadar mencari referensi pemecahan masalah pada kehidupan sehari-

hari membuat  generasi saat ini memiliki pengalaman yang berbeda dari generasi 

sebelumnya.  

Menurut (Satrio et al,KOMPAS.id 2024) bahwa partisipasi angkatan kerja formal 

mengalami penurunan yang signifikan, menurut statistik dari Survei Angkatan Kerja 

Nasional (Sakernas) BPS. Dari 15,6 juta orang yang terlibat antara tahun 2009 dan 2014, 

hanya 2 juta orang yang terlibat antara tahun 2019 dan 2024. Oleh karena itu, generasi Z—

yang lahir antara tahun 1997 dan 2012—mungkin memiliki kemungkinan pendapatan yang 

lebih rendah daripada millennial atau generasi Y (1981–1996) saat mencari pekerjaan. 

.(LeBlanc, 2024) menjelaskan masuknya Gen Z ke dunia kerja menghadirkan tantangan 

besar bagi perusahaan yang tidak memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang preferensi 

kepemimpinan dari generasi ini di tempat kerja.  

Generasi Z, yang lahir dari tahun 1997 hingga 2012 terlahir membawa harapan dan 

preferensi yang berbeda ke dunia kerja karena dibesarkan dalam era digital dan globalisasi, 

serta cara mereka berkomunikasi dan bekerja sangat dipengaruhi oleh teknologi Menurut 

Craparo dan Paolillo (2016) didalam (Dr. H. Fuad Nashori, M.Si. & Iswan Saputro, S.Psi., 

2020) mengungkapkan hasil penelitiannya, bahwa kecerdasan emosi memiliki korelasi 

positif yang signifikan terhadap resiliensi dan motivasi berprestasi pada pekerja, yang 

artinya soft skill (keterampilan interpersonal) memainkan peran penting dalam kesiapan 

kerja. Lebih lanjut, (Aprianus Telaumbanua, 2024) menyatakan bahwa dibandingkan dengan 

hard skill, soft skill seperti kemampuan interpersonal, komunikasi, dan manajemen diri 

terbukti lebih meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa di era revolusi industri 4.0.  

Berdasarkan pandangan (Dingot Hamonangan Ismail & Joko Nugroho, 2023), 

Indonesia harus meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan untuk menjamin transisi 

yang mulus menuju masa depan yang lebih maju. Kesimpulannya, kesiapan kerja generasi 

Z tidak hanya tergantung pada pengetahuan teknis, tetapi juga pada penguasaan soft skill 

yang relevan serta kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. 

Peran soft skill dalam meningkatkan kesiapan kerja telah menjadi subjek banyak 

penelitian terdahulu, menunjukkan pentingnya keterampilan interpersonal dalam konteks 

ini. Sebagai contoh, (Cahyaningtyas, 2021) menemukan hubungan positif antara 

keterampilan interpersonal dan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir, dengan kontribusi 

signifikan sebesar 15,84%. Kedisiplinan dan Kompetensi seseorang akan mendukung 

kienerja yang baik untuk organisasi (Susanto et al., 2024) Penelitian (Safitri et al., 2019) 

lebih lanjut menegaskan temuan ini dengan menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal 

memiliki sumbangan efektif sebesar 52,1% terhadap kesiapan kerja mahasiswa dalam 

konteks Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Lebih jauh, studi oleh (Aprianus 

https://dinastires.org/JKIS


https://dinastires.org/JKIS,                                                   Vol. 2, No. 3, Juli – September 2024  

 

128  | P a g e  

Telaumbanua, 2024) menggarisbawahi bahwa keterampilan lunak (soft skills) seperti 

komunikasi dan manajemen diri memiliki pengaruh lebih dominan dibandingkan 

keterampilan keras (hard skills) dalam meningkatkan kesiapan kerja, dengan kontribusi 

keseluruhan sebesar 84,7%. Perbedaan utama antara penelitian ini dan kajian sebelumnya 

adalah cakupan variasi soft skill yang lebih luas dan kontribusinya yang lebih mendalam 

dalam kesiapan kerja pada studi yang dilakukan oleh Aprianus Telaumbanua. 

Selain keterampilan interpersonal, keterampilan pemecahan masalah (problem 

solving) juga memainkan peran penting dalam kesiapan kerja. Penelitian oleh (Nilamsari, 

2023) menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah memiliki kontribusi signifikan 

sebesar 14,6% terhadap kesiapan kerja mahasiswa. (Ayaturrahman & Rahayu, 2023) 

memaparkan bahwa penguasaan keterampilan pemecahan masalah yang tinggi berbanding 

lurus dengan peningkatan kualitas kesiapan kerja, dengan nilai koefisiensi sebesar 0,303 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,002. Selain itu, (Nihlatin Nisa et al., 2021) menyoroti bahwa 

problem solving, berpikir kreatif, dan keyakinan diri bersama-sama menjelaskan variasi 

kesiapan kerja sebesar 22%, menekankan hubungan positif keterampilan ini dalam 

menghadapi dunia kerja. Studi lebih lanjut oleh (Sartika & Nengsi, 2022) menunjukkan 

bahwa kemampuan problem solving mendapatkan penilaian tinggi dalam kompetensi kerja 

calon lulusan, memperkuat relevansi keterampilan ini. Terakhir, resiliensi juga terbukti 

krusial dalam kesiapan kerja, dengan penelitian (Sartika & Nengsi, 2022) mengungkapkan 

korelasi positif sebesar 0,580 antara resiliensi dan kesiapan kerja. (Wardani et al., 2021) juga 

menegaskan pentingnya resiliensi sebagai faktor kritikal dengan validitas dan reliabilitas 

baik dalam kesiapan kerja. Meskipun beberapa studi menunjukkan persentase kontribusi 

yang berbeda, konsistensi dalam temuan ini mengindikasikan bahwa ketiga aspek - 

keterampilan interpersonal, problem solving, dan resiliensi - memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam kesiapan kerja mahasiswa generasi Z yang terlibat dalam organisasi 

mahasiswa. 

Keterampilan interpersonal, Problem Solving, dan Resiliensi adalah faktor yang 

memengaruhi mahasiswa Gen Z yang terlibat dalam organisasi. Keahlian seperti ini 

meningkatkan produktivitas, membantu menghadapi tantangan secara konstruktif, dan 

membangun ketahanan mental untuk bertahan dalam lingkungan kerja yang dinamis. Gen Z 

fleksibel dan siap menghadapi dinamika industri berkat keterampilan menyelesaikan 

masalah, interpersonal, dan ketahanan. Untuk mempersiapkan siswa untuk sukses di pasar 

kerja dan karir, sangat penting bagi mereka untuk diajarkan keterampilan ini di dalam 

kelompok mereka. 

Kesiapan kerja mahasiswa Gen Z sangat dipengaruhi oleh keterampilan interpersonal, 

penyelesaian masalah, dan resiliensi; keterampilan ini meningkatkan komunikasi, analisis, 

dan ketahanan mental. Mengajarkan keterampilan ini secara efektif sangat penting untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi pasar kerja, dan keterampilan tersebut bisa di dapatkan 

saat mahasiswa mengikuti dan aktif di organisasi mahasiswa, baik organisasi eksekutif 

maupun legislatif yang terlihat pada gambar 1 dibawah ini 
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Sumber : Kemahasiswaan 2024 

Gambar 1 Mahasiswa yang mengikuti Organisasi Mahasiswa 

 

Dari 234 mahasiswa yang berpartisipasi dalam organisasi kampus, 42,3% adalah 

mahasiswa reguler yang terlibat dalam kegiatan organisasi di luar kelas. Selain 

meningkatkan keterampilan mereka, pengalaman, dan jaringan sosial mereka, keterlibatan 

ini membantu mereka memanfaatkan waktu kuliah secara produktif. Tetapi walaupun 

sebagai mahasiswa tidak semuanya diisi oleh generasi z, berdasarkan pada gambar 1 sebagai 

berikut: 

 

 
Sumber : Peneliti 2024 

Gambar 2 Generasi yang mengikuti Organisasi Mahasiswa 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa 97,5% dari 79  sampel prasurvei mahasiswa Gen Z 

sangat berminat untuk terlibat dalam organisasi, menunjukkan keinginan mereka untuk 

menggabungkan aktivitas organisasi dengan pengalaman kampus. Namun, meskipun minat 

Gen Z dominan, beberapa mahasiswa milenial juga menunjukkan ketertarikan sekitar 2,5% 

atau 2 mahasiswa yang menunjukkan kesamaan minat lintas generasi terkait manfaat seperti 

jaringan sosial dan pengembangan keterampilan. Mahasiswa Gen Z dipersiapkan untuk 

dunia kerja dengan mengambil bagian dalam kegiatan organisasi di universitas, yang 

membantu mereka meningkatkan keterampilan interpersonal dan pemecahan masalah 

mereka. Pengalaman ini membuat mereka lebih siap untuk bekerja di lingkungan kerja 

karena mereka telah terbiasa berkomunikasi, bekerja sama, dan mengatasi tantangan baik 

secara psikis ataupun mental. 

Keterampilan interpersonal, keterampilan pemecahan masalah (problem solving), dan 

ketahanan fisik dan mental (resiliensi) adalah beberapa faktor yang mendukung kesiapan 

mahasiswa untuk memasuki dunia kerja, terutama bagi mereka yang aktif dalam organisasi.  

Keterampilan interpersonal, juga dikenal sebagai kecerdasan soft skill, yaitu keahlian untuk 

memahami dan menjadi liabel terhadap perasaan, intensitas, dorongan, karakter, dan 

temperamen orang lain.  

Kecerdasan interpersonal juga mencakup kemampuan untuk berefleksi dan 

menyeimbang diri sendiri, pemahaman diri yang kuat, inisiatif, dan berani. Menurut 

(Aprianus Telaumbanua, 2024) keterampilan interpersonal lebih berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa di Era Revolusi Industri 4.0 hal ini meliputi Soft skill, 
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yang terdiri dari manajemen diri, komunikasi, dan keterampilan interpersonal, terbukti lebih 

efektif daripada hard skill, seperti pengetahuan teknis dan keahlian khusus. 

 

METODE 

Penelitian dimulai dengan menentukan kumpulan data acak yang akan digunakan 

sebagai lokasi yaitu Universitas Dian Nusantara cabang Tanjung Duren dan Cibubur. 

Kemudian, kumpulan data acak tersebut dibahas secara kumulatif, diuji instrumen, diuji 

hipotesis berbasis teori untuk meningkatkan variabilitas data, dan, akhirnya, diberikan 

metode pengujian statistik yang akan digunakan sebagai alat penelitian. Penelitian 

berlangsung dari Juli 2024 hingga Agustus 2024.   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi berganda 

untuk mengkaji pengaruh Keterampilan Interpersonal, Problem Solving, dan Resiliansi 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Desain penelitian ini mengacu pada penjelasan (Sidik 

& Sunarsi, 2021), yang menyatakan bahwa metode ini menetapkan desain penelitian dengan 

urutan membaca literatur yang relevan, membuat hipotesis atau kerangka teori, membuat 

desain penelitian, mengumpulkan data dan mengolah data, membuat kesimpulan atau 

temuan, dan terakhir menulis laporan penelitian. 

Menurut  (Sidik & Sunarsi, 2021) populasi adalah semua subjek yang akan diteliti oleh 

seorang peneliti, Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

UNDIRA reguler (kelas pagi) yang mengikuti ORMAWA di Universitas periode 2023/2024 

berjumlah 99 mahasiswa dengan tehnik non probability dari mahasiswa reguler yang aktif 

mengikuti kegiatan organisasi di universitas. 

Sampel adalah keseluruhan dari populasi sedangkan parameter adalah nilai yang 

dihitung dan diperoleh dari populasi ini  (Sidik & Sunarsi, 2021). Untuk penelitian ini, 99 

orang mahasiswa reguler akan diambil sebagai sampel. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik sampel jenuh (Total Sampling) non probability karena jumlah 

populasi mahasiswa reguler periode 2023/2024 tidak terlalu banyak dan masih relevan untuk 

menggunakan Total Sampling. 

Dalam penelitian ini, setiap elemen populasi memiliki peluang yang sama untuk 

diambil sebagai sampel; metode Total Sampling digunakan untuk memilih sampel. Metode 

ini dilakukan sesuai dengan teori  (Sidik & Sunarsi, 2021) metode yang melibatkan seluruh 

populasi yang relevan dalam penelitian, yang berarti mengumpulkan data dari setiap anggota 

populasi yang memenuhi kriteria penelitian. Metode ini sangat efektif dalam situasi di mana 

populasi target relatif kecil dan mudah diakses.; berupa angket, kuesioner, lembar observasi, 

tes, dan wawancara, baik terstruktur maupun tidak terstruktur. Lalu pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan secara online melalui gform kepada masing masing 

mahasiswa yang mengikuti organisasi. 

Kuesioner di isi sebagai teknik pengumpulan data yang efisien yang disertai 

pertanyaan yang disesuaikan terhadap indicator pada setiap variable terkait 

Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data melalui observasi dan kuesioner yang 

disebarkan kepada mahasiswa Gen Z yang aktif mengikuti organisasi mahasiswa (ormawa) 

menggunakan Google Forms. Hasil kuesioner kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

uji regresi berganda, uji T, dan uji model. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach  

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Hasil 

Keterampilan Interpersonal 

(X1) 
0,732 0,600 Reliabel 

Problem Solving (X2) 0,613 0,600 Reliabel 

Resiliensi (X3)  0,691 0,600 Reliabel 

Kesiapan Kerja (Y) 0,760 0,600 Reliabel 

     Sumber : Olah Data Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai cronbach alpha  setiap variabel 

dalam penelitian ini lebih besar dari standar nilai realibilitas 0,600. Dengan demikian, dapat 

disimpulan variabel Keterampilan Interpersonal, Problem Solving dan , Resiliensi  

dinyatakan realibel atau dapat dipercaya. 

 

Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih variabel independen dalam model 

statistik memiliki hubungan linier yang kuat dan berinteraksi satu sama lain. 

Multikolinearitas dapat menyebabkan kesalahan dalam estimasi koefisien regresi dan 

menurunkan akurasi model dalam analisis regresi. Ini karena menjadi sulit untuk 

membedakan dampak dari masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen.(Agtovia Frimayasa, SE, MM et al., 2023). 

 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 
 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

  

  Beta     Tolerance VIF 

1 (Constant)   0.429 0.669     

  Keterampilan 

Interpersonal 

0.399 4.189 0.000 0.573 1.747 

  Problem 

Solving 

0.113 1.060 0.292 0.456 2.191 

  Resiliensi 0.296 2.725 0.008 0.441 2.270 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

            Sumber : Olah Data Peneliti, 2024 

 

Berdasrakan gambar diatas, hasil dari uji multikolinieritas terdapat bahwa 

Keterampilan Interpersonal (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,573, Variabel Problem 

Solving  (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,456, dan Variabel Resiliensi (X3) memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,441. dari ketiga nilai tersebut sudah melebihi dari nilai 0,10 serta 

nilai dari VIF tidak melebihi dari nilai 10.0. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

tersebut tidak terjadi mutikolonieritas serta nilai dari VIF tidak melebihi dari nilai 10.0. 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Koefisien 
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Coefficientsa 

Model 

 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics   

  Beta     Tolerance VIF 

1 (Constant)   1.179 0.241     

  Keterampilan 

Interpersonal 

0.114 0.847 0.399 0.573 1.747 

  Problem 

Solving 

0.051 0.342 0.733 0.456 2.191 

  Resiliensi -0.172 -1.124 0.264 0.441 2.270 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
     Sumber : Olah Data Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan Gambar diatas dijelaskan bahwa nilai signifikan  (Sig.) ketiga variabel 

lebih dari 0,05 . Maka dari itu gejala heterokedastisitas tidak terjadi pada ketiga variabel. 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 0.847 1.972   0.429 0.669 

  Keterampilan 

Interpersonal 

0.212 0.051 0.399 4.189 0.000 

  Problem 

Solving 

0.072 0.068 0.113 1.060 0.292 

  Resiliensi 0.191 0.070 0.296 2.725 0.008 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
   

  Sumber : Olah Data Peneliti, 2024 

 

Menurut Tabel diatas, penelitian ini memiliki tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikat; untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 

analisis regresi linear berganda digunakan. Penelitian ini melihat bagaimana beban kerja, 

stres kerja, dan kompetensi memengaruhi kinerja karyawan. Hasil persamaan berikut dapat 

disimpulkan, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel diatas: 

 

y=0.847+0.212(X1)+0.072(X2)+0.191(X3) 

Y=a+b1. x1 +b2.x2 +b3.x3 

1) Nilai a adalah 0.847 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel blm 

dipengaruhi oleh variabel lain yaitu Keterampilan Interpersonal(x1), variabel 

Problem Solving (x2), dan Resiliensi (x3). Jika variabel independent tidak ada, maka 

variabel Kesiapan Kerja tidak mengalami perubahan 

2) b1 (nilai koefisien regresi x1) sebesar 0,212 menujukan bahwa variabel keterampilan 

interpesonal mempunyai pengaruh positif terhadap variabel Kesiapan kerja yang 

berarti bahwa setiap kenaikan 1 variabel keterampilan interpersonal akan 

memengaruhi kesiapan kerja sebesar 0,212 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

3) b2 (nilai koefisien regresi x2) sebesar 0,072 menunjukan bahwa variabel problem 

solving mempunya pengaruh positif terhadap variabel kepusan kerja yang berarti 
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bahwa setiap kenaikan 1 variabel problem solving akan memengaruhi kesiapan kerja 

sebesar 0,072 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini 

4) b3 (nilai koefisien regresi x3) sebesar 0,191 menunjukan bahwa variabel resiliensi 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel kesiapan kerja yang berarti bahwa 

setiap kenaikan 1 varibel resiliensi akan memengaruhi kesiapan kerja sebesar 0,191 

dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini 

5)  

Tabel 5 

Model Summary 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .711a 0.506 0.490 2.062 

a. Predictors: (Constant), Resiliensi, Keterampilan 

Interpersonal, Problem Solving 

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

                           Sumber : Olah Data Peneliti, 2024 

 

Hasil summary koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa nilai R² adalah 0,506 

atau 50,6%. Ini berarti bahwa variabel-variabel yang diteliti memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan sebesar 50,6%. Sedangkan sisanya 49,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Tabel 6 

Koefisien 

Coefficientsa 

Model 

 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 0.847 1.972   0.429 0.669 

  Keterampilan 

Interpersonal 

0.212 0.051 0.399 4.189 0.000 

  Problem 

Solving 

0.072 0.068 0.113 1.060 0.292 

  Resiliensi 0.191 0.070 0.296 2.725 0.008 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

Sumber : Olah Data Peneliti, 2024 

 

Kriteria pengujian dalam uji t yaitu H0 diterima apabila nilai  thitung ≤  ttabel atau 

nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Sebaliknya, H0 ditolak apabila t hitung > t tabel atau 

nilai signifikansinya kurang dari sama dengan 0,05. Berdasarkan Tabel 6 hasil uji parsial (uji 

t) dapat dijelaskan sebagai berikut:  

 

1) Variabel keterampilan interpersonal (X1) memiliki t hitung > t tabel yaitu sebesar 

4,189 > 1.988  serta nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan 

bahwa H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan interpersonal 

(X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia (Y) 

dengan arah koefisien positif. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan 
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bahwa keterampilan interpersonal (X1) berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa gen z terutama yang mengikuti ORMAWA (Y) dapat diterima.  

2) Variabel problem solving (X2) memiliki t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 1,060 < 1.988 

serta nilai signifikansinya 0,292 lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa H0 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Problem Solving (X2) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa gen z (Y) dengan 

arah koefisien positif. Dengan demikian, hipotesis ke dua yang menyatakan bahwa 

Problem Solving (X2) tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa gen z 

(Y) dan ditolak.  

 

Variabel resiliensi (X3) memiliki t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 2,725 > 1.988 serta 

nilai signifikansinya 0,008 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa H0 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Resiliensi (X3)  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa gen z (Y) dengan arah koefisien positif. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Resilensi (X3) berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa gen z (Y) dapat diterima 
 

Tabel 7 Hasil Uji Statistik F 

 

ANOVAa 

Model   

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 413.707 3 137.902 32.433 .000b 

  Residual 403.929 95 4.252     

  Total 817.636 98       

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Resiliensi, Keterampilan Interpersonal, 

Problem Solving 

              Sumber : Olah Data Peneliti, 2024 

 

Menurut Tabel 7, hasil uji F menunjukkan bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel 

sebesar 32,433 lebih besar dari 3,09, dan nilai signifikansi 0,000 lebih rendah dari 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal, problem solving, dan resiliensi secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa 

Gen Z yang mengikuti ORMAWA. Dengan kata lain, hipotesis ke empat menunjukkan 

bahwa keterampilan interpersonal, problem solving terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Gen Z yang mengikuti ORMAWA diterima. 
 

1) Pengaruh keterampilan interpersonal terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Gen Z 

yang mengikuti ORMAWA 

Hasil  penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan bersignifikan 

pelatihan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Gen Z yang mengikuti ORMAWA 

Universitas Dian Nusantara. sebesar 4,189 > 1.661  serta nilai signifikansinya 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Artinya  keterampilan interpersonal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa gen z yang mengikuti ORMAWA. 

 Berdasarkan hasil jawaban responden dari 5 dimensi (kemampuan menyelesaikan 

konflik, kemampuan inisiatif, kemampuan untuk dukungan emosional, kemampuan untuk 

bersifat terbuka, kemampuan bersifat asertif) atau 5 indikator keterampilan interpersonal 

yaitu Kemampuan untuk Mengidentifikasi Solusi, Kemampuan untuk Mengidentifikasi 

Kesempatan, Kemampuan Empati, Kemampuan untuk Menerima Umpan Balik, 

Kemampuan untuk Mengungkapkan Kebutuhan yang terstruktur yang dijabarkan menjadi  

12 item pernyataan dengan nilai rata rata keseluruhan item adalah 44,01. Item pernyataan 
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dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item ke-11 dengan nilai rata rata 4.28. 

Sedangkan  rata-rata terendah terdapat pada item pernyataan item ke-10 dengan nilai rata -

rata  2.65. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penbelitian (Aprianus Telaumbanua, 2024) 

menyatakan soft skill, seperti keterampilan interpersonal meliputi kepercayaan diri, 

fleksibilitas, kejujuran, dan integritas diri, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesiapan mahasiswa untuk bekerja di era Revolusi Industri 4.0 dan membuat mereka yakin 

dengan pilihan karir mereka. 

 Penelitian lain juga menemukan bahwa berkomunikasi dengan orang lain dengan 

lebih baik akan membuat siswa lebih siap untuk Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Ini 

menunjukkan bahwa keterampilan interpersonal sangat penting untuk mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan di dunia kerja (Safitri et al., 2019).  

 Dengan begitu penelitian ini menyatakan bahwa Keterampilan Interpersonal 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja dan dapat ditingkatkan dengan mengikuti dan turut 

aktif dalam setiap kegiatan di dalam organisasi dengan catatan juga mengambil bagian 

keanggotaan yang aktif dan tidak pasif sehingga dapat melatih komunikasi untuk 

mengungkapkan kebutuhan di dalam organisasi serta meningkatkan kemampuan untuk 

menerima umpan balik yang nanti nya juga akan terjadi si dunia atau lingkungan kerja. 

 

2.) Pengaruh problem solving terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Gen Z yang 

mengikuti ORMAWA 

Variabel problem solving (X2) memiliki t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 1,060 < 1.661 

serta nilai signifikansinya 0,292 lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Problem Solving secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa gen Z yang mengikuti ORMAWA dengan arah koefisien 

positif. Dengan demikian, hipotesis ke dua yang menyatakan bahwa Problem Solving tidak 

berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa gen Z. 

 Berdasarkan hasil jawaban responden dari 5 dimensi (mengambil keputuan, 

membangun proses pemecahan masalah, mengordinasikan masalah, menemukan masalah, 

penyelesaian masalah) atau 7 indikator  problem solving yaitu penyampaian ide melalui 

tulisan, berkomunikasi dengan latar budaya berbeda, justifikasi terhadap suatu masalah, 

mengakomodasi seseorang ke suasana kerja yang beragam, membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti valid, menemukan ide baru melalui internet (AI), menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan internet (AI) yang terstruktur yang dijabarkan menjadi  11 item 

pernyataan dengan nilai rata rata keseluruhan item adalah 39,58. Item pernyataan dengan 

nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item ke-7 dengan nilai rata rata 4.15. Sedangkan  rata-

rata terendah terdapat pada item pernyataan item ke-10 dengan nilai rata -rata  2.72. 

 Pada penelitian (Nilamsari, 2023) dan (Siregar et al., 2024) beberapa faktor lain, 

seperti penilaian diri, informasi terkait pekerjaan, pemilihan tujuan, dan perencanaan juga 

mempengaruhi kesiapan kerja. Dengan demikian, kesiapan kerja tidak hanya bergantung 

pada kemampuan problem solving semata dan tempat bekerja dengan organisasi mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda sehingga korelasi nya tidak berhubungan langsung dengan 

kesiapan kerja, dan juga organisasi mahasiswa tidak memberikan kontribusi yang terlalu 

besar terhadap peningkatan kemampuan problem solving mahasiswa.  

Proses problem solving dapat menjadi tidak efektif karena beberapa faktor, seperti 

ketergantungan pada faktor lain, keterlambatan implementasi, dan kurangnya kemampuan 

pemecahan masalah sesuai dengan penelitian (Bariyyah, 2021) yang juga menyatakan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan dalam tingkat kemampuan mahasiswa untuk 

menyelesaikan masalah berdasarkan jenis kelamin. Skill problem solving rata-rata 

mahasiswa laki-laki dan perempuan sama.  

 Tidak semua orang sama dalam hal menyelesaikan masalah. Ada yang dengan 

mudah menemukan solusi, sementara yang lainnya mungkin membutuhkan waktu lebih 
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lama atau bantuan dari orang lain, setiap mahasiswa bisa menyelesaikan masalah yang sama 

tetapi diperlukan keterampilan pendukung untuk mempercepat proses dari problem solving 

tersebut, sehingga pada penelitian ini variabel problem solving dinyatakan tidak berpengaruh 

secara langsung terhadap kesiapan kerja. 

 

3.) Pengaruh resiliensi terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Gen Z yang mengikuti 

ORMAWA 

Hasil  penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan bersignifikan 

pelatihan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Gen Z yang mengikuti ORMAWA 

Universitas Dian Nusantara. sebesar 2,725 > 1.661  serta nilai signifikansinya 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Artinya  resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa gen z yang mengikuti ORMAWA. 

 Berdasarkan hasil jawaban responden dari 4 dimensi (Determination, Endurance, 

Adaptability, Recuperability) atau 4 indikator  resiliensi yaitu ketahanan terhadap umpan 

balik negatif, kapasitas untuk menghadapi, tuntutan/tantangan kerja yang bersaing, 

kemampuan individu untuk bertahan dan bangkit kembali, memulihkan kebahagiaan setelah 

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan dengan dimensi dan indikator yang terstruktur 

yang dijabarkan menjadi  9 item pernyataan dengan nilai rata rata keseluruhan item adalah 

32,85. Item pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item ke-3 dengan nilai 

rata rata 4.19. Sedangkan  rata-rata terendah terdapat pada item pernyataan item ke-8 dengan 

nilai rata -rata  3.09 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wiharja MS et al., 2020) di mana keputusan 

yang dibuat oleh mahasiswa untuk memperoleh kemampuan dengan menyelesaikan 

berbagai tingkat kesulitan tugas, menumbuhkan kepercayaan diri, dan menguasai pekerjaan 

dalam berbagai situasi yang mungkin terjadi dapat mempengaruhi seberapa siap mereka 

untuk memasuki dunia kerja, baik di dunia usaha maupun industri. 

 Selain itu penelitian ini didukung juga oleh penelitian (Chandhika & Saraswati, 

2019) dimana resiliensi memungkinkan individu untuk bangkit dari kegagalan dan belajar 

dari kegagalan tersebut. Ini akan meningkatkan komitmen karyawan dalam organisasi 

karena karyawan berharap hasil kerja mereka akan dihargai oleh perusahaan. 

 Pada penelitian ini menyatakan bahwa resiliensi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesiapan kerja, dan hal ini berkorelasi erat dengan pengalaman organisasi 

mahasiswa. Pengalaman di organisasi membantu mahasiswa tumbuh menjadi lebih tahan 

terhadap kesulitan dan situasi yang berbeda, yang membantu mereka belajar dari kesalahan 

mereka dan mengatasi kegagalan. Dengan demikian, mahasiswa yang aktif dalam organisasi 

cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi karena mereka telah terbiasa 

menghadapi berbagai tantangan dan beradaptasi dalam berbagai situasi, sehingga 

meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja. 

 

4.) Pengaruh keterampilan interpersonal, problem solving, resiliensi terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa Gen Z yang mengikuti ORMAWA 

Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan interpersonal, problem solving, 

resiliensi tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Gen Z yang mengikuti ORMAWA dan sejalan dengan teori penelitian (Wardani et al., 2021) 

seluruh komponen ketersmpilan menjadi faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja individu 

mahasiswa dan berpengaruh terhadap kesiapan kerja.  
 Hasil uji F dapat diketahui bahwa F-hitung > F-tabel sebesar 32,433 > 3,09, serta 

nilai signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa Pelatihan, 

kemampuan kerja dan kerjasama tim secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia. Hasil summary koefisien determinasi 

(R²) menunjukkan bahwa nilai R² adalah 0,506 atau 50,6%. Ini berarti bahwa variabel-
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variabel yang diteliti memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa gen z yang 

mengikuti ORMAWA sebesar 50,6%. Sedangkan sisanya 49,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

1) Ketarampilan interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Gen Z yang mengikuti ORMAWA sebagai salah satu alasan mahasiswa 

menjadi lebih siap di dunia kerja. 

2) Problem solving tidak berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Gen Z yang 

mengikuti ORMAWA dikarenakan masih ada variabel lain yang korelasi nya lebih 

berhubungan secara langsung terhadap kesiapan kerja terutama yang mengikuti 

ORMAWA dan juga mahasiswa sudah terbiasa menemukan pemecahan masalah yang 

terjadi di dalam organisasi yang mereka ikuti. Problem solving adalah keterampilan 

penting, tetapi kesiapan kerja juga memerlukan keterampilan teknis dan soft skills seperti 

komunikasi, manajemen waktu, dan kemampuan beradaptasi. Ormawa mungkin tidak 

dapat mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja dengan hanya mengajarkan problem 

solving. 

3) Resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja Mahasiswa Gen Z 

yang mengikuti ORMAWA karena resiliensi dipengaruhi yang mencakup keteguhan, 

ketahanan, kemampuan beradaptasi, dan pemulihan. Keteguhan dan ketahanan 

membantu mereka menghadapi tantangan, sementara kemampuan beradaptasi dan 

pemulihan membantu mereka menyesuaikan diri dan pulih dari stres. Kombinasi kualitas 

ini meningkatkan ketahanan mental mereka dan mempersiapkan mereka untuk dunia 

kerja. 

4) Kesiapan kerja mahasiswa Gen Z yang mengikuti ORMAWA bergantung pada tanggung 

jawab, fleksibilitas, komunikasi, pandangan diri, dan kesehatan dan keselamatan dalam 

konteks mental. Tanggung jawab menunjukkan disiplin, fleksibilitas memungkinkan 

penyesuaian, komunikasi mendukung kerja sama, dan pandangan diri meningkatkan 

pertumbuhan. Secara keseluruhan, keterampilan interpersonal, problem solving, dan 

resiliensi berkontribusi sebesar 50,6% terhadap kesiapan kerja mahasiswa Gen Z dalam 

ORMAWA. 
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